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LAMPIRAN
A. Pedoman Observasi

LAMPIRAN 1 - Surat Ijin Penelitian




LAMPIRAN 2 - Surat Ijin Riset




LAMPIRAN 3 - Lembar Instrumen Observasi dan Wawancara di SMK

Negeri 1 Kebumen

No

Aspek Yang Diamati

Indikator Observasi

Proses penerapan Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMK Negeri 1 Kebumen

Berdasarkan hasil observasi,
perencanaan pembelajaran guru PAI dan
Budi Pekerti di SMK Negeri 1 Kebumen
telah berjalan dengan baik. Mereka telah
menyusun modul ajar yang sesuai
dengan  komponen  Kemendikbud,
termasuk capaian pembelajaran, alur
tujuan pembelajaran, serta materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Metode dan media pembelajaran yang
digunakan  juga sudah  memadali,
sehingga membantu siswa dalam
menyerap pengetahuan. Selain itu,
berbagai bentuk penilaian, seperti
asesmen sumatif dan formatif, telah
dilaksanakan dengan baik.

Permasalahan yang terjadi dalam
penerapan kurikulum merdeka serta
upaya vyang dilakukan dalam
mengatasi permasalahan  tersebut
pada mata pelajaran PAI & Budi
Pekerti di SMK Negeri 1 Kebumen

Terdapat tiga kendala utama yang
dihadapi oleh guru PAI dan Budi Pekerti
kelas XI dalam menerapkan Kurikulum

Merdeka.  Pertama, guru  kurang
mengikuti pelatihan tentang
implementasi ~ kurikulum  tersebut.

Kedua, mereka mengalami kesulitan
dalam penerapan pembelajaran
diferensiasi. Ketiga, guru merasa sulit
untuk mengubah kebiasaan lama. Untuk
mengatasi kendala-kendala ini, guru PAI
dan Budi Pekerti kelas XI mengikuti
workshop internal dan eksternal, belajar
mandiri  melalui  platform  seperti
YouTube, tidak selalu menggunakan
semua aspek diferensiasi dalam setiap
pembelajaran, melainkan memilih salah
satu yang paling sesuai, serta berbagi
pengalaman dengan rekan sesama
pendidik.




B. Pedoman Wawancara

Lembar Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

Merdeka, khususnya pada
mata pelajaran PAI?

No | Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana visi dan misi | Visi sekolah kami adalah mencetak
sekolah dalam mendukung | lulusan yang berkompeten, berakhlak
Implementasi  Kurikulum | mulia, dan siap bersaing di dunia

kerja. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, kami berkomitmen untuk
memberikan ruang bagi
pengembangan karakter melalui mata
pelajaran PAI, dengan menekankan
pada kemandirian  belajar dan
relevansi materi dengan kehidupan
nyata.

2 Apa langkah awal yang
diambil  oleh  sekolah
dalam perencanaan
implementasi  Kurikulum
Merdeka pada  mata
pelajaran PAI?

Langkah awal kami adalah melakukan
sosialisasi dan pelatihan kepada guru-
guru PAIl tentang konsep dan
pendekatan  Kurikulum  Merdeka.
Kami juga mendorong guru untuk
mengikuti pelatihan eksternal dan
berbagi pengetahuan dalam forum
diskusi internal.

3 Bagaimana sekolah
memfasilitasi guru PAI
dalam menyusun rencana
pembelajaran yang sesuai

Sekolah menyediakan waktu khusus
dalam rapat kerja untuk penyusunan
RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang sesuai dengan

pelajaran PAI?

dengan Kurikulum | prinsip Kurikulum Merdeka. Kami

Merdeka? juga memberikan akses ke berbagai
sumber belajar dan memfasilitasi
diskusi antar guru untuk bertukar ide
dan pengalaman.

5 Apa saja tantangan yang | Salah satu tantangan utama adalah
dihadapi dalam | penyesuaian mindset dari metode
merencanakan pengajaran konvensional ke metode
implementasi  Kurikulum | yang lebih fleksibel dan terpusat pada
Merdeka  pada  mata | siswa. Selain itu, keterbatasan sumber

daya dan fasilitas juga menjadi




hambatan dalam menerapkan
pendekatan yang lebih interaktif dan
inovatif.

Bagaimana sekolah | Kami mengatasi tantangan dengan
mengatasi tantangan- | pendekatan bertahap, seperti
tantangan tersebut? mengadakan pelatihan rutin,
memberikan motivasi dan dukungan
kepada guru, serta mencari solusi
kreatif dalam memanfaatkan sumber
daya yang ada. Kami juga menjalin
kerjasama dengan pihak luar, seperti
universitas atau lembaga pendidikan
lainnya, untuk meningkatkan kualitas
pengajaran PAL.

Lembar Instrumen Waka Kurikulum

No

Pertanyaan Jawaban

Bagaimana peran  Wakil | Sebagai Wakil Kepala Sekolah
Kepala  Sekolah  Bidang | Bidang Kurikulum, peran saya
Kurikulum dalam mendukung | adalah mengkoordinasikan
implementasi Kurikulum | penyusunan  dan  pelaksanaan
Merdeka, khususnya pada | kurikulum di sekolah, termasuk
mata pelajaran PAI? memastikan bahwa mata pelajaran
PAIl diterapkan sesuai dengan
prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka. Saya juga bertanggung

jawab dalam memberikan




dukungan kepada guru-guru dalam
merancang dan
mengimplementasikan

pembelajaran yang inovatif dan

relevan.

Apa saja langkah-langkah
strategis yang diambil oleh
dalam

bidang  kurikulum

perencanaan  implementasi
Kurikulum Merdeka pada

mata pelajaran PAI?

Langkah strategis yang kami ambil
meliputi  penyusunan  panduan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka
yang disesuaikan dengan konteks

sekolah, pelatihan guru, dan
integrasi  PAl  dengan mata
pelajaran lain melalui pendekatan
lintas  disiplin.  Kami  juga

melakukan revisi RPP dan silabus
untuk lebih menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada
siswa.

Bagaimana proses

pengembangan RPP  dan

perangkat pembelajaran PAI
Kurikulum

sesuai  dengan

Merdeka?

Proses pengembangan RPP
dilakukan  secara  kolaboratif
dengan melibatkan guru-guru PAL.
Kami mendorong mereka untuk
merancang pembelajaran  yang
lebih fleksibel, dengan memberi
ruang bagi proyek-proyek dan
penilaian autentik. RPP disesuaikan
untuk memfasilitasi pengembangan
kompetensi siswa secara holistik,
mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Apakah ada tantangan khusus

yang dihadapi dalam
mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka pada

mata pelajaran PAI?

Tantangan utama adalah adaptasi
terhadap pendekatan baru yang
memerlukan perubahan signifikan

dalam metode pembelajaran. Guru




perlu waktu dan pendampingan
untuk dapat menerapkan strategi-
strategi baru ini dengan efektif.
Selain itu, masih ada keterbatasan
dalam hal sumber daya dan fasilitas
yang mendukung pembelajaran

berbasis proyek.

Bagaimana Bidang
Kurikulum mengatasi

tantangan tersebut?

Kami mengatasinya  dengan
memberikan pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan, baik
secara internal maupun melalui
kerjasama dengan pihak eksternal.
Kami juga menerapkan evaluasi
rutin ~ untuk  mengidentifikasi
kesulitan yang dihadapi guru dan
mencari solusi yang tepat. Selain
itu, kami mendorong penggunaan
teknologi dan sumber daya yang
tersedia secara optimal.

Apa indikator keberhasilan
yang digunakan untuk menilai
implementasi Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran

PAI?

Indikator keberhasilan meliputi
peningkatan  kompetensi  siswa
dalam bidang PAI, Kketerlibatan
siswa dalam pembelajaran, serta
kemampuan siswa dalam
menerapkan nilai-nilai  yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kami juga melihat
pada umpan balik dari guru, siswa,
dan orang tua tentang efektivitas
pendekatan pembelajaran yang
diterapkan.




Lembar Instrumen Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan

sudah Bapak/lbu lakukan
dalam menghadapi
implementasi Kurikulum

Merdeka di mata pelajaran

PAI?

Budi Pekerti
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pandangan | Saya melihat penerapan Kurikulum
Bapak/lbu mengenai | Merdeka sebagai sebuah inovasi
penerapan Kurikulum | yang  penting  dalam  dunia
Merdeka di SMK Negeri 1 | pendidikan. Untuk mata pelajaran
Kebumen, khususnya untuk | PAI, kurikulum ini memungkinkan
mata pelajaran PAI? kita untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih fleksibel
dan relevan dengan perkembangan
zaman, sehingga siswa dapat lebih
memahami  dan  mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.
2 Apa saja persiapan yang | Persiapan yang sudah saya lakukan

antara lain mengikuti pelatihan dan

workshop  terkait ~ Kurikulum

Merdeka yang diadakan oleh
sekolah dan dinas pendidikan. Saya
juga telah mempelajari berbagai

referensi dan modul yang relevan,




serta merencanakan pengembangan
materi ajar yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka. Selain itu, saya juga

berdiskusi  dengan  rekan-rekan

sejawat untuk saling berbagi ide dan

strategi.
Menurut  Bapak/lbu, apa | Tantangan terbesar yang saya
tantangan terbesar dalam | rasakan  adalah  menyesuaikan
penerapan Kurikulum | metode pembelajaran yang selama

Merdeka pada mata pelajaran
PAI di SMK Negeri 1

Kebumen?

ini digunakan dengan pendekatan
yang lebih fleksibel dan berpusat

pada siswa, seperti

yang

diamanatkan oleh Kurikulum

Merdeka. Selain itu, saya juga

menghadapi kesulitan dalam

mencari dan  mengembangkan

sumber belajar yang benar-benar
dan sesuai

kontekstual dengan

karakteristik siswa di SMK.




Bagaimana strategi
Bapak/lbu untuk mengatasi

tantangan tersebut?

Strategi yang saya lakukan adalah

mencoba secara bertahap
menerapkan pendekatan baru yang
lebih interaktif dan menarik bagi
siswa, seperti project-based learning
(PBL)

relevan  dengan

yang
kehidupan sehari-hari. Saya juga
memanfaatkan teknologi dan media
digital untuk mendukung proses
pembelajaran. Selain itu, saya terus
mencari inspirasi dan bahan ajar
dari berbagai sumber, termasuk
platform daring, untuk memperkaya

materi pembelajaran.

Bagaimana Bapak/lbu
merencanakan penilaian
terhadap  siswa  dalam

konteks Kurikulum Merdeka

untuk mata pelajaran PAI?

Dalam merencanakan penilaian,
saya fokus pada penilaian yang
lebih autentik dan beragam, bukan
hanya berdasarkan tes tertulis. Saya
berencana menggunakan penilaian
berbasis proyek, presentasi, dan

observasi langsung terhadap sikap

dan perilaku siswa. Hal ini saya




lakukan agar penilaian  bisa
mencerminkan pemahaman dan
pengamalan siswa terhadap materi

PAI secara lebih komprehensif.




LAMPIRAN 3

TP/ATP (Tujuan Pembelajaran/Alur Tujuan Pembelajaran)

LAMPIRAN 4

Sekolah

Mata Pelajaran

Pekerti

Program Studi Keahlian
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Materi Pokok

Alokasi Waktu

MODUL AJAR

:SMK Negeri 1 Kebumen
: Pendidikan Agama Islam dan Budi

: Semua Program Keahlian
XI

: 2024-2025
: Pelaksanaan khutbah, tabligh dan
dakwah di masyarakat

: 3 x 3JP(@45 Menit)

Fase

F

Elemen

Khutbah, Tablig dan Dakwah

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase F dalam aspek fikih, peserta
didik diharapkan dapat menganalisis dan
mempresentasikan ketentuan terkait
khutbah, tabligh, dakwah, pernikahan dalam
Islam, mawaris, dan konsep ijtihad. Selain
itu, mereka diharapkan dapat menerapkan
ketentuan-ketentuan tersebut serta meyakini
bahwa ijtihad adalah salah satu sumber
hukum Islam. Peserta didik juga diharapkan

membiasakan sikap seperti
menyebarluaskan ajaran Islam sebagai
rahmat bagi selurun alam, memiliki

komitmen, tanggung jawab, menepati janji,
bersikap adil dan amanah, terbuka terhadap




ilmu  pengetahuan, serta menghargai
perbedaan pendapat.

Deskripsi

Peserta didik mampu menganalisis dan
mempresentasikan ketentuan pelaksanaan
khutbah, tabligh, dakwah, serta ketentuan
pernikahan dalam Islam, mawaris, dan
konsep ijtihad. Mereka juga dapat
menerapkan ketentuan-ketentuan tersebut,
serta meyakini bahwa ijtihad adalah salah
satu sumber hukum Islam. Selain itu,
mereka diharapkan membiasakan diri untuk
menebarkan ajaran Islam sebagai rahmat
bagi seluruh alam, menunjukkan komitmen
dan tanggung jawab, menepati janji,
bersikap adil dan amanah, terbuka terhadap
ilmu pengetahuan, serta menghargai
perbedaan pendapat.

Kompetensi awal

Menganalisis ketentuan pelaksanaan
khutbah, tablig dan dakwah

Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia

Kreatif

Bernalar kritis

Bergotong royong

Sarana Prasarana

e Buku Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas XI, Kemendikbud,
tahun 2016

e Internet

e Buku refensi yang relevan,

e LCD Proyektor

e Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits

o Kitab asbabunnuzul dan asbabul
wurud

e Lingkungan setempat




Target Peserta Didik

Peserta didik mampu menganalisis
ketentuan pelaksanaan khutbah, tablig dan
dakwah

Model Pembelajaran

Discovery learning, Problem Based
Learning (PBL)

Metode Pembelajaran

Tanya jawab, wawancara, diskusi dan
bermain peran

a. Tujuan pembelajaran

e Menerapkan ketentuan
khutbah, tablig, dan dakwah
di masyarakat sesuai dengan
syariat Islam

e Menjaga kebersamaan
dengan orang lain dengan
saling menasihati melalui
khutbah, tablig, dan dakwah

e Menjelaskan pengertian
khutbah, tabl3g, dan dakwah.

e Menjelaskan dalil yang
menerangkan tentang
khutbah, tabl3g dan dakwah.

e Membedakan antara
khutbah, tabl3g, dan dakwah.

e Menjelaskan ketentuan
syariat Islam dalam
pelaksanaan khutbah, tabl3g,
dan dakwah.

e Menganalisis hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.




Menyimpulkan hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah,
tablig dan dakwah.
Menyajikan paparan tentang
makna dan dalil tentang
ketentuan khutbah, tablig
dan dakwah.

Menyajikan paparan tentang
hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah, tablig
dan dakwah.
Mempraktikkan khutbah,
tabl3g, dan dakwah.
Membiasakan khutbah,
tabl3g, dan dakwah dalam
kehidupan sehari-hari di

masyarakat.

b. Pemahaman Bermakna

Menerapkan ketentuan
khutbah, tablig, dan dakwah
di masyarakat sesuai dengan

syariat Islam

c. Pemantik

Melihat (tanpa atau dengan
Alat)
Menayangkan

gambar/foto/video yang relevan.

% Mengamati

» Lembar kerja materi Dalil-

dalil al-Qur’dn dan hadis




tentang khutbah, tablg dan
dakwah.

Pemberian contoh-contoh materi
Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis
tentang khutbah, tabl3g dan
dakwahuntuk dapat dikembangkan
peserta didik, dari media interaktif,
dsb

d. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :
Fase | Orientasi
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
s Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Fase Il Aperpepsi
%+ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya
%+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.
Motivasi
% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.




1. Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit)

%+ Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan
dapat menjelaskan tentang materi :

» Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang khutbah, tablg dan
dakwah

% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

% Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

“+ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

s Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

%+ Pembagian kelompok belajar

% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai

dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 105 Menit)

Sintak Model

) Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk

pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Dalil-dalil
rangsangan) al-Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl’g dan
dakwahdengan cara :
+ Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

+» Mengamati




1. Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit)

*0

» Lembar kerja materi Dalil-dalil al-Qur’an dan
hadis tentang khutbah, tabl3g dan dakwah.

» Pemberian contoh-contoh materi Dalil-dalil
al-Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl3g
dan dakwahuntuk dapat dikembangkan peserta
didik, dari media interaktif, dsb

Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan baik di rumah

maupun di sekolah, melibatkan membaca materi

dari buku paket, buku penunjang lainnya, serta
informasi dari internet yang berkaitan dengan
dalil-dalil al-Qur’an dan hadis mengenai khutbah,
tabligh, dan dakwah

Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan

bacaan terkait Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis

tentang khutbah, tabl3g dan dakwah.

Mendengar

Pemberian materi Dalil-dalil al-Qur’dn dan

hadis tentang khutbah, tabl3g dan dakwaholeh

guru.

Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis

besar/global tentang materi pelajaran mengenai

materi :

» Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl3g dan dakwah
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untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi

masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan berbagai pertanyaan yang relevan
dengan gambar yang ditampilkan, dan pertanyaan-
pertanyaan tersebut akan dijawab melalui kegiatan
pembelajaran. Contohnya adalah :
+«» Mengajukan pertanyaan tentang materi :
» Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl®g dan dakwah
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan

belajar sepanjang hayat.

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan:
+ Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Dalil-dalil al-
Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl3g dan
dakwahyang sedang dipelajari dalam bentuk
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gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan
mencoba menginterprestasikannya.

+ Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi
dengan mencari dan membaca berbagai referensi
dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi
Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang khutbah,
tabl3g dan dakwahyang sedang dipelajari.

«» Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati
dan membaca yang akan diajukan kepada guru
berkaitan dengan materi Dalil-dalil al-Qur’an
dan hadis tentang khutbah, tabl®g dan
dakwahyang sedang dipelajari.

+» Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan
materi Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl3g dan dakwahyang telah disusun

dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok

untuk:
+» Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama

membahas contoh dalam buku paket mengenai
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*0

materi Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl3g dan dakwah.
Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Dalil-
dalil al-Qur’dn dan hadis tentang khutbah, tabl3g
dan dakwahyang telah diperoleh pada buku
catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan
atau mempresentasikan materi dengan rasa
percaya diriDalil-dalil al-Qur’an dan hadis
tentang khutbah, tabl3g dan dakwahsesuai
dengan pemahamannya.
Saling tukar informasi tentang materi :
» Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl*g dan dakwah
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar
kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan

berkomunikasi, menerapkan kemampuan
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mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan

belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi
mengolah data hasil pengamatan dengan cara :
+» Berdiskusi tentang data dari Materi :
» Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl*g dan dakwah
+» Mengolahinformasi dari materi Dalil-dalil al-
Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl’g dan
dakwahyang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.
+» Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai materi Dalil-dalil al-Qur 'an dan hadis

tentang khutbah, tabl3g dan dakwah.

Verification

(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya

dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-
data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :
¢ Menambah keluasan dan kedalaman sampai
kepada pengolahan informasi yang bersifat

mencari solusi dari berbagai sumber yang
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memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada

yang bertentangan untuk mengembangkan sikap

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,

kemampuan menerapkan prosedur dan

kemampuan berpikir induktif serta deduktif

dalam membuktikan tentang materi :

» Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl®g dan dakwah

antara lain dengan : Peserta didik dan guru

secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik

kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

+ Menyampaikan hasil diskusi tentang materi
Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang khutbah,
tabl®g dan dakwahberupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

+»» Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
» Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang

khutbah, tabl®g dan dakwah

% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang

dilakukan tentanag materi Dalil-dalil al-Qur’an

dan hadis tentang khutbah, tabl*g dan
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dakwahdan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

+»+ Bertanya atas presentasi tentang materi Dalil-
dalil al-Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl3g
dan dakwahyang dilakukan dan peserta didik lain

diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)
% Menyimpulkan tentang point-point penting yang

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang
materi :
» Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl®g dan dakwah

+» Menjawab pertanyaan tentang materi Dalil-dalil
al-Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl3g dan
dakwahyang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

+¢+ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa berkaitan dengan materi Dalil-dalil al-
Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl’g dan
dakwahyang akan selesai dipelajari

+» Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi
Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang khutbah,
tabl®g dan dakwahyang terdapat pada buku
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pegangan peserta didik atau pada lembar lerja
yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang
khutbah, tabl*g dan dakwahberlangsung, guru mengamati sikap siswa

dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa

percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

% Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
tentang materi Dalil-dalil al-Qur’dn dan hadis tentang khutbah,
tabl*g dan dakwahyang baru dilakukan.

% Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dalil-dalil
al-Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl’g dan dakwahyang baru
diselesaikan.

% Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar
jam sekolah atau dirumah.

Guru:

* Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang khutbah,
tabl3g dan dakwah.

¢ Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta

diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
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projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Dalil-
dalil al-Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl’g dan dakwabh.
% Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil-dalil al-
Qur’an dan hadis tentang khutbah, tabl3g dan dakwahkepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :
Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
< Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Aperpepsi
*¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya
% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
** Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
Motivasi
< Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
¢ Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi :

» Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah
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¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
+* Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
* Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.
< Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
% Pembagian kelompok belajar
** Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 105 Menit )

Sintak Model
Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk

pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Hikmah dan

rangsangan) manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwahdengan
cara:

++» Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

+» Mengamati

> Lembar kerja materi Hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah, tablig dan dakwah.

» Pemberian contoh-contoh materi Hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah, tablig dan
dakwahuntuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb

< Membaca.
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R/
0'0

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah

dengan membaca materi dari buku paket atau buku-

buku penunjang lain, dari internet/materi yang

berhubungan dengan Hikmah dan manfaat ketentuan

khutbah, tablig dan dakwah.

Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan

terkait Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig

dan dakwah.

Mendengar

Pemberian materi Hikmah dan manfaat ketentuan

khutbah, tablig dan dakwaholeh guru.

Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis

besar/global tentang materi pelajaran mengenai

materi :

» Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig
dan dakwah

untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

(pertanyaan/ | mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang

identifikasi berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab

masalah) melalui kegiatan belajar, contohnya :

R/
0.0

Mengajukan pertanyaan tentang materi :
» Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig
dan dakwah
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yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup

cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data KEGIATAN LITERASI

R/
0.0

collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
(pengumpulan | menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui

data) kegiatan:

Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai referensi dari
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang sedang
dipelajari.

Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca

yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan
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0
0‘0

materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig
dan dakwahyang sedang dipelajari.
Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan
dakwahyang telah disusun dalam daftar pertanyaan

kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

R/
0'0

®
0’0

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk:

Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas contoh dalam buku paket mengenai materi
Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan
dakwah.

Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang
rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya
diriHikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig
dan dakwahsesuai dengan pemahamannya.

Saling tukar informasi tentang materi :
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» Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig
dan dakwah
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan

belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan

Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING

(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
data hasil pengamatan dengan cara :
+» Berdiskusi tentang data dari Materi :
» Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig
dan dakwah
¢ Mengolahinformasi dari materi Hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan

pada lembar kerja.
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++ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig

dan dakwah.

Verification

(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau

teori pada buku sumber melalui kegiatan :

+* Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam membuktikan tentang materi :
» Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig
dan dakwah

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang

telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik

kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
+* Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Hikmah
dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan
dakwahberupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan

pendapat dengan sopan.




2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit)

+» Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
» Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig

dan dakwah

< Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan tentanag materi Hikmah dan manfaat
ketentuan khutbah, tablig dan dakwahdan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan.

++ Bertanya atas presentasi tentang materi Hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang

dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan

untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

< Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang
materi :
» Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig

dan dakwah

< Menjawab pertanyaan tentang materi Hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
lembar kerja yang telah disediakan.

++ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa

berkaitan dengan materi Hikmah dan manfaat
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ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang akan
selesai dipelajari

+»» Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hikmah
dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan
dakwahyang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa

terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah,
tablig dan dakwahberlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam

pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tangqungjawab, rasa ingin

tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :
< Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang baru
dilakukan.
** Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwahyang baru diselesaikan.
< Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
atau dirumabh.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung untuk materi
pelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tabligh, dan dakwah.
O Peserta didik yang menyelesaikan tugas
proyek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar akan diberikan paraf
dan nomor urut peringkat untuk penilaian tugas pada materi pelajaran
Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tabligh, dan dakwah.




2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit)

[l Memberikan penghargaan kepada kelompok yang menunjukkan
kinerja dan kerja sama yang baik dalam materi pelajaran Hikmah dan
manfaat ketentuan khutbah, tabligh, dan dakwah.

A. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Skala Sikap
Berilah tanda “centang” (V) yang sesuai dengan kebiasaan kamu

terhadap pernyataan-pernyataan yang tersedia!

Kebiasaan
Tidak
No Pernyataan Selalu | Sering | Jarang

Pernah

Skor4 | Skor3 | Skor2 Skor 1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didikx 100

skor tertinggi 4

2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”




Rubrik Pengamatannya sebagai berikut:

Aspek yang Tindak
No Jumla Ketuntasan
Nama Peserta Didik dinilai Nilai Lanjut
h Skor
1/2(3|4 T | 1T R P
1
2
Dst
Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran Skor 25 — 100
2. Artinya Skor 25 — 100
3. Isi Skor 25 — 100

4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan
Skor maksimal.... 100

Rubrik penilaiannya adalah:
1) Kelancaran
a) Jika peserta didik dapat membaca sangat lancar, skor 100.
b) Jika peserta didik dapat membaca lancar, skor 75.
c) Jika peserta didik dapat membaca tidak lancar dan kurang
sempurna, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25
2) Arti
a) Jika peserta didik dapat mengartikan dengan benar, skor
100.
b) Jika peserta didik dapat mengartikan dengan benar dan
kurang sempurna, skor 75.
c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25.
3) si
a) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor
100.



b) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati
benar, skor 75.

c) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar,
skor 50.

d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.

4) Dan Lain-lain
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria
penilaian lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada
situasi dan kondisi yang berkembang
3. Penilaian Diskusi
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .
Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi
(@) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan
dan ke dalaman informasi, skor 25.

Contoh Tabel:
Ketuntasa Tindak
Aspek yang Dinilai
n Lanjut
Nama Peserta Jumlah
No. Kejelasan dan Nilai
didik Skor
Kedalaman T T R R
Informasi




Dst.

2) Keaktifan dalam diskusi

(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi,

skor 100.

(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.

(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.

(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

Contoh Tabel:
Ketuntasa | Tindak
Aspek yang Dinilai
Nama Peserta Jumlah n Lanjut
No. Nilai
didik Keaktifan dalam Skor
T |TT|R|R
Diskusi
1
Dst.
3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume
(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan jelas dan rapi, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.
Contoh Tabel:
Nama Peserta Jumlah Ketuntasa Tindak
No. Aspek yang Dinilai Nilai
didik Skor n Lanjut




Kejelasan dan
Kerapian T T R R
Presentasi
1
Dst.
4. Remedial
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai
ketuntasan belajar) akan mendapatkan penjelasan tambahan dari guru.
Guru kemudian melakukan penilaian ulang dengan menggunakan soal
yang serupa atau memberikan tugas individu terkait topik yang telah
dibahas. Remedial dilakukan pada waktu dan hari yang telah
ditentukan, misalnya selama jam belajar jika ada waktu tersisa, atau
di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
CONTOH PROGRAM REMIDI
Sekolah s
Kelas/Semester e
Mat Pelajaran ORI
Ulangan Harian Ke e —————
Tanggal Ulangan Harian e ————
Bentuk Ulangan Harian e ————
Materi Ulangan Harian e —————
(KD/Indikator s
KKM e ——————
Nama
No Peserta Nilai Indikator yang | Bentuk Tindakan | Nilai Setelah Ket.
Ulangan | Belum Dikuasai Remedial Remedial
Didik
1




Nama

Nilai Indikator yang | Bentuk Tindakan Nilai Setelah

No Peserta Ket.
Ulangan | Belum Dikuasai Remedial Remedial

Didik

2

3

4

dst,

5. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai
materi sebelum waktu yang ditentukan diminta untuk mengerjakan
soal-soal pengayaan, seperti pertanyaan yang lebih menantang dan
inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran.
Selama proses ini, guru dapat mencatat hasil dan memberikan nilai
tambahan kepada peserta didik yang berhasil menyelesaikan tugas
pengayaan tersebut..

6. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Interaksi antara guru dan orang tua penting dilakukan. Salah satu
caranya adalah dengan meminta peserta didik menunjukkan kolom
“Membaca dengan Tartil” dalam buku teks mereka kepada orang tua,
yang kemudian memberikan komentar dan paraf. Alternatif lainnya
adalah menggunakan buku penghubung untuk memberi informasi
kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran, atau berkomunikasi langsung
melalui pernyataan tertulis atau telepon mengenai perkembangan

kemampuan terkait materi.
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